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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang 
Matematika merupakan salah satu pelajaran yang sangat penting dalam 
pengembangan potensi diri di sekolah. Oleh sebab itu, pendidikan matematika yang 
diajarkan di sekolah adalah pendidikan matematika yang dapat menata nalar, membentuk 
kepribadian, menanamkan nilai-nilai, memecahkan masalah, dan melakukan tugas 
tertentu. Hal ini sejalan dengan UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 
yang mengemukakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif  
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah mata pelajaran 
matematika (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 tanggal 23 Mei 
2006 tentang Standar Isi) disebutkan bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematika 
adalah supaya siswa memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, 
tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaaan atau masalah. Tujuan  
diajarkannya matematika dari Permendiknas di atas, sesuai dengan tujuan umum 
pembelajaran matematika yang dirumuskan National Council of Teacher of Mathematics 
(2000) yaitu: (1) komunikasi matematis (mathematical communication); (2) penalaran 
matematis (mathematical reasoning); (3) pemecahan masalah matematis (mathematical 
problem solving); (4) koneksi matematis (mathematical connections). Tetapi, menurut 
Somakim (2007) pembelajaran matematika di sekolah pada umumnya menekankan aspek 
kognitif yang mengutamakan kemampuan menghitung dan aplikasi matematika, 
sedangkan pendekatan pembelajaran tidak banyak melibatkan siswa, terutama dalam 
penemuan konsep-konsep matematika. Guru lebih banyak menggunakan buku teks 
sebagai sumber belajar. Pembelajaran seperti ini tentunya tidak sesuai dengan tujuan yang 
ditetapkan kurikulum pendidikan matematika disekolah dasar dan menengah. 
Berdasarkan hasil studi internasional yang dilakukan Third International 
Mathematics and Science Study (TIMSS), dilaporkan bahwa pembelajaran matematika 
pada umumnya masih berfokus pada pengembangan berpikir tahap rendah yang bersifat 
prosedural. Terbukti dari hasil TIMSS 2011, yang baru saja dipublikasikan, semakin 
menegaskan bahwa dunia pendidikan di tanah air sangat meperihatinkan. Nilai rata-rata 
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matematika siswa hanya 386 dan menempati urutan ke-38 dari 42 negara. Di bawah 
Indonesia ada Suriah, Maroko, Oman dan Ghana. Negara tetangga, seperti Malaysia, 
Thailand dan Singapura, berada di atas Indonesia. Singapura bahkan di urutan kedua 
dengan nilai rata-rata 611. Nilai ini secara statistik tidak berbeda secara signifikan dari 
nilai rata-rata Korea, 613 di urutan pertama dan nilai rata-rata Taiwan, 609, di urutan 
ketiga (Elin, 2012). Bukan hanya hasil dari TIMSS yang mengecewakan, tetapi 
berdasarkan hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 2012 
Indonesia masih di bawah rata-rata karena masih menempati urutan ke 64 dari 65 negara 
yang ikut berpartisipasi (Indonesia PISA Center, 2014). Hal ini disebabkan siswa dari 
Indonesia masih lemah dalam menyelesaikan soal-soal tidak rutin. Salah satu aspek yang 
diperlukan untuk dapat menyelesaikan  soal-soal  jenis ini diperlukan kemampuan 
komunikasi matematis siswa. Dari hasil penelitian Ibrahim (2011) dan Aguspinal (2011) 
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah, belum 
sesuai dengan apa yang diharapkan. Berbagai hasil penelitian cenderung mengemukakan 
bahwa sampai saat ini sebagian besar guru masih menggunakan pembelajaran biasa atau 
langsung yang masih berfokus pada guru. 
Selain itu, berdasarkan hasil analisis daya serap siswa terhadap materi pokok bentuk 
aljabar pada nilai Ujian Nasional tahun pelajaran 2013/2014 untuk daerah Sukoharjo, 
diperoleh bahwa daya serap siswa pada materi bentuk aljabar sebesar 48,10% di bawah 
propinsi 52,52% dan Nasional 61,62%. Hal ini berarti sekitar 51,90% dari seluruh siswa 
SMP se-Sukoharjo belum memahami konsep yang berkaitan dengan materi bentuk 
aljabar. Dengan demikian, ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan guru 
belum optimal sehingga diperlukan model dan pendekatan maupun metode pembelajaran 
yang bisa meningkatkan prestasi belajar siswa tersebut. 
 Mengingat pentingnya kemampuan komunikasi matematis dan peningkatan 
prestasi belajar siswa, maka di sekolah perlu disusun suatu strategi pembelajaran yang 
dapat mengembangkan dan meningkatkan kemampuan komunikasi dan prestasi belajar 
siswa. Strategi tersebut diantaranya meliputi pemilihan pendekatan, metode atau model 
pembelajaran. Salah satu model yang saat ini sedang berkembang ialah model 
pembelajaran Problem Solving  (PS) dan Problem Posing  (PP).  
Model pembelajaran PS dan PP adalah dua diantara banyak model pembelajaran 
yang melibatkan aktifitas siswa dalam proses pembelajarannya. Model pembelajaran PS 
mempunyai pengertian sebagai proses pembelajaran yang menuntut siswa untuk 
menyelesaikan masalah, yang bisa dibuat-buat sendiri oleh pendidik ataupun fakta nyata 
yang ada di lingkungan kemudian dipecahkan dalam pembelajaran di kelas, dengan 
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berbagai cara dan teknik, sedangkan model pembelajaran PP didefinisikan oleh Silver et 
al. (dalam Siswono, 2008: 41) sebagai perumusan soal sederhana atau perumusan ulang 
soal yang ada dengan beberapa perubahan agar lebih sederhana dan dapat dikuasai, yang 
terjadi dalam pemecahan masalah soal-soal yang rumit.  
Kedua model pembelajaran ini sama-sama menitikberatkan pada pemecahan 
masalah, siswa diajak untuk aktif sehingga informasi tidak hanya diperoleh dari guru, 
tetapi siswa juga dituntut untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuan baru mereka dengan 
informasi atau pengetahuan mereka sebelumnya. Hanya saja, perbedaan di antara 
keduanya adalah, pada model pembelajaran PS, masalah yang diajukan berasal dari guru, 
sedangkan pada model pembelajaran PP, masalah yang diajukan berasal dari siswa 
sendiri. Lee (2010: 12) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa kemampuan siswa 
dalam memecahkan masalah meningkat setelah diberikan pembelajaran PS. Clark et al. 
(2005: 2) menyatakan bahwa salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis adalah strategi PP. Xia et al. 
(2008: 154) juga menyatakan bahwa pembelajaran yang melibatkan aktivitas PP dan PS 
dapat menimbulkan ketertarikan siswa terhadap matematika, meningkatkan kemampuan 
mereka dalam mengajukan masalah dan meningkatkan kemampuan belajar matematika 
mereka dengan baik. Pada pembelajaran dengan model PP dan PS siswa dituntut untuk 
memecahkan masalah-masalah yang disajikan dengan cara menggali informasi sebanyak-
banyaknya, kemudian dianalisis dan dicari solusi dari permasalahan yang ada. Solusi dari 
permasalahan tersebut tidak mutlak mempunyai satu jawaban yang benar, artinya siswa 
dituntut pula untuk belajar secara kreatif. Selain itu, penerapan model pembelajaran PP 
dan PS akan menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR). 
Pendekatan PMR, yaitu suatu pendekatan pembelajaran yang menggabungkan 
pandangan tentang matematika, bagaimana siswa belajar matematika, dan bagaimana 
cara mengajarkan matematika. Pendekatan pembelajaran ini diadopsi dari pembelajaran 
menggunakan Realistic Mathematic Education (RME) yang diterapkan di Nederlands. 
Menurut Suherman dkk. (2001: 125), pembelajaran dengan pendekatan RME ini 
diketahui sebagai pendekatan yang telah berhasil di Nederlands. Menurut Wijaya (2012: 
20), suatu masalah realistik tidak harus selalu berupa masalah yang ada di dunia nyata 
dan bisa ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, tetapi masalah disebut realistik jika 
masalah tersebut dapat dibayangkan oleh siswa. Suatu pengetahuan menjadi bermakna 
bagi siswa jika proses pembelajaran dilaksanakan dalam suatu konteks atau pembelajaran 
menggunakan permasalahan realistik (CORD dalam Wijaya, 2012: 20). Dalam penelitian 
ini, materi yang digunakan adalah bentuk aljabar dan materi tersebut berhubungan dengan 
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lambang seperti variabel yang sifatnya abstrak, sehingga agar pengetahuan siswa 
terhadap variabel bermakna maka peneliti memodifikasi model pembelajaran PP dan PS 
dengan PMR. Selain itu, pada model pembelajaran PP dan PS siswa hanya mampu untuk 
menyelesaikan masalah, tetapi modifikasi dengan pendekatan PMR diharapkan siswa 
juga mampu menerjemahkan masalah kontekstual ke dalam bentuk matematika. Dengan 
demikian, melalui pendekatan PMR pembelajaran akan lebih bermakna dan siswa bisa 
menemukan konsep sendiri materi yang akan disampaikan oleh guru. Darto (2013) 
mengungkapkan bahwa untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa 
adalah dengan mengajarkan siswa dengan pendekatan PMR. Huang & Chang (2014) 
dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa untuk mempermudah siswa memahami 
konsep aljabar adalah menggunakan pembelajaran PMR. 
Dalam menyelesaikan suatu permasalahan khususnya permasalahan matematika, 
ada variabel-variabel lain yang juga mempengaruhi keberhasilan belajar siswa selain cara 
pelaksanaan pembelajaran yang digunakan. Salah satunya adalah kreativitas siswa. 
Kreativitas siswa perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran, sehingga dalam rencana 
pembelajaran sebaiknya guru mempertimbangkan tingkat kreativitas yang dimiliki oleh 
siswa. Dengan perencanaan pembelajaran yang memperhatikan kreativitas, diharapkan 
proses pembelajaran lebih interaktif. Menurut Munandar (2012: 33) kreativitas adalah 
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru, sebagai kemampuan untuk memberi 
gagasan-gagasan baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah atau sebagai 
kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan baru antara unsur-unsur yang sudah ada 
sebelumnya. Hurlock (2011: 3) menjelaskan bahwa kreativitas adalah spercik kejeniusan 
yang diwariskan pada seseorang dan tidak ada kaitannya dengan belajar atau lingkungan. 
Hasil penelitian Naderi & Abdullah (2010) dan Naderi et al. (2009) mengatakan bahwa 
kreativitas adalah faktor yang bisa mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
Kreativitas siswa memiliki peran sangat penting dalam proses pembelajaran 
karena siswa yang memiliki kreativitas baik cenderung memiliki ide yang bervariasi 
sehingga cepat dalam memahami konsep yang akan dipelajari. Dalam proses 
pembelajaran di dalam kelas, kreativitas siswa tidak semuanya sama, ada yang 
kreativitasnya tinggi, sedang, dan rendah. Model pembelajaran PP dan model 
pembelajaran PS, merupakan model pembelajaran yang sangat cocok apabila 
dioptimalkan melalui kreativitas siswa. Pada kegiatan belajar siswa diarahkan untuk 
berlatih mengajukan dan menyelesaikan masalah. Apabila siswa terlatih mengajukan 
dan menyelesaikan masalah, maka siswa mampu mengambil keputusan karena telah 
memiliki keterampilan di dalam mengumpulkan informasi. Dengan adanya kreativitas 
5 
 
kemungkinan besar prestasi belajar dan kemampuan komunikasi matematis yang 
dicapai siswa akan memuaskan. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti akan membandingkan model PS dan PP 
dengan pendekatan PMR dan dibandingkan pula dengan pembelajaran langsung, 
sehingga judul dalam penelitian ini adalah eksperimentasi model pembelajaran PP dan 
model pembelajaran PS dengan pendekatan PMR terhadap prestasi belajar dan 
kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari kreativitas siswa kelas VII SMP Negeri 
Sukoharjo Jawa Tengah. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini dinyatakan sebagai berikut. 
1. a. Manakah prestasi belajar siswa yang lebih baik antara model pembelajaran 
PP dengan pendekatan PMR dan model pembelajaran PS dengan Pendekatan 
PMR maupun model pembelajaran langsung? 
b. Manakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang lebih baik antara 
model pembelajaran PP dengan pendekatan PMR dan model pembelajaran PS 
dengan Pendekatan PMR maupun model pembelajaran langsung? 
2. a. Manakah prestasi belajar siswa yang lebih baik antara siswa dengan 
kreativitas tinggi, sedang atau rendah? 
b. Manakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang lebih baik antara 
siswa dengan kreativitas tinggi, sedang atau rendah? 
3. a. Pada masing-masing kategori kreativitas siswa, manakah prestasi belajar 
siswa yang lebih baik, model pembelajaran PP dengan pendekatan PMR dan 
PS dengan Pendekatan PMR maupun model pembelajaran langsung? 
b. Pada masing-masing kategori kreativitas siswa, manakah kemampuan 
komunikasi matematis siswa yang lebih baik, model pembelajaran PP dengan 
pendekatan PMR dan PS dengan Pendekatan PMR maupun model 
pembelajaran langsung? 
4. a. Pada masing-masing model pembelajaran, manakah prestasi belajar dan 
kemampuan komunikasi matematis siswa yang lebih baik antara siswa dengan 
kreativitas tinggi, sedang atau rendah? 
b. Pada masing-masing model pembelajaran, manakah prestasi belajar dan 
kemampuan komunikasi matematis siswa yang lebih baik antara siswa dengan 
kreativitas tinggi, sedang atau rendah? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah, tujuan penelitian ini dinyatakan sebagai 
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berikut. 
1. a. Untuk menentukan manakah prestasi belajar siswa yang lebih baik antara 
model pembelajaran PP dengan pendekatan PMR dan model pembelajaran PS 
dengan Pendekatan PMR maupun model pembelajaran langsung? 
b. Untuk menentukan manakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
lebih baik antara model pembelajaran PP dengan pendekatan PMR dan model 
pembelajaran PS dengan Pendekatan PMR maupun model pembelajaran 
langsung? 
2. a. Untuk menentukan manakah prestasi belajar siswa yang lebih baik antara 
siswa dengan kreativitas tinggi, sedang atau rendah? 
b. Untuk menentukan manakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
lebih baik antara siswa dengan kreativitas tinggi, sedang atau rendah? 
3. a. Untuk menentukan manakah prestasi belajar siswa yang lebih baik, model 
pembelajaran PP dengan pendekatan PMR, PS dengan Pendekatan PMR 
maupun model pembelajaran langsung pada masing-masing kategori 
kreativitas siswa? 
b. Untuk menentukan manakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
lebih baik, model pembelajaran PP dengan pendekatan PMR, PS dengan 
Pendekatan PMR maupun model pembelajaran langsung pada masing-masing 
kategori kreativitas siswa? 
4. a. Untuk menentukan manakah prestasi belajar dan kemampuan komunikasi 
matematis siswa yang lebih baik antara siswa dengan kreativitas tinggi, 
sedang atau rendah pada masing-masing model pembelajaran? 
b. Untuk menentukan manakah prestasi belajar dan kemampuan komunikasi 
matematis siswa yang lebih baik antara siswa dengan kreativitas tinggi, 
sedang atau rendah pada masing-masing model pembelajaran? 
D. Manfaat Penelitian 
Sebagai suatu penelitian, penelitian ini dapat memberi sumbangan konseptual 
ilmu pengetahuan tentang pendidikan matematika kepada lembaga pendidikan formal, 
para guru, dan peserta didik. 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan 
matematika tentang pengaruh model model pembelajaran PP dengan pendekatan PMR 
dan model pembelajaran PS dengan Pendekatan PMR terhadap prestasi belajar siswa 
dan komunikasi matematis siswa, khususnya pada materi bentuk aljabar. Model 
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pembelajaran PP dan model pembelajaran PS berbeda dengan model pembelajaran 
biasa pada umumnya. Apabila dikembangkan dengan optimal pada akhirnya 
penerapan model pembelajaran PP dan model pembelajaran PS akan berdampak pada 
peningkatan mutu pendidikan melalui peningkatan prestasi belajar dan kemampuan 
komunikasi matematis siswa. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan bagi sekolah dan guru 
tentang model pembelajaran PP dan model pembelajaran PS dengan pendekatan PMR 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
